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Abstrak 
Penelitian  ini  disusun  untuk  mengevaluasi  efektivitas  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  
dalam  membentuk  perilaku  religius  siswa  di  era  digital.  Latar  belakang  masalah  menunjukkan  bahwa  
era  digital  dengan  maraknya  media  sosial  dan  konten  digital  sering  kali  melemahkan  pembentukan  
perilaku  religius,  di  mana  siswa  lebih  terpapar  informasi  sekuler  daripada  nilai-nilai  keislaman.  
Urgensi  penelitian  terletak  pada  kebutuhan  evaluasi  efektivitas  pembelajaran  PAI  untuk  menguatkan  
perilaku  religius  di  tengah  tantangan  digitalisasi  yang  mengancam  identitas  keagamaan  generasi  muda.  
Tujuan  penelitian  adalah  menganalisis  efektivitas  pembelajaran  PAI  dalam  membentuk  perilaku  
religius  siswa  di  era  digital  melalui  pendekatan  library  research.  Metode  yang  digunakan  meliputi  
pengumpulan  data  dari  literatur  primer  dan  sekunder  seperti  jurnal,  buku,  dan  laporan  penelitian  
terkait  evaluasi  pembelajaran  PAI,  dengan  analisis  kualitatif  konten  dan  sintesis  tematik.  Temuan  
penelitian  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  PAI  konvensional  kurang  efektif  di  era  digital  karena  
minim  integrasi  teknologi,  sehingga  perilaku  religius  siswa  cenderung  menurun  akibat  dominasi  
konten  digital  non-religius.  Namun,  pendekatan  pembelajaran  PAI  berbasis  digital  seperti  e-learning  
dan  gamifikasi  dapat  meningkatkan  efektivitas  hingga  70  persen  dalam  membentuk  perilaku  religius,  
sebagaimana  dibuktikan  oleh  studi-studi  terkini.  Simpulan  penelitian  menyatakan  bahwa  evaluasi  
efektivitas  pembelajaran  PAI  di  era  digital  menekankan  perlunya  inovasi  berbasis  teknologi  untuk  
memperkuat  perilaku  religius  siswa.  Rekomendasi  mencakup  pengembangan  kurikulum  PAI  digital  
yang  adaptif. 
 
Kata  kunci:  evaluasi  pembelajaran  PAI;  efektivitas  pembelajaran  PAI;  perilaku  religius;  era  digital;  
pembelajaran  PAI  digital. 
 

Abstract 
This  research  evaluates  the  effectiveness  of  Islamic  Religious  Education  (PAI)  learning  in  shaping  
students’  religious  behavior  in  the  digital  era.  The  background  highlights  that  the  digital  era,  with  
prevalent  social  media  and  digital  content,  often  weakens  religious  behavior  formation,  exposing  
students  more  to  secular  information  than  Islamic  values.  The  urgency  lies  in  evaluating  PAI  learning  
effectiveness  to  strengthen  religious  behavior  amid  digitalization  challenges  threatening  youth’s  
religious  identity.  The  objective  is  to  analyze  the  effectiveness  of  PAI  learning  in  forming  students’  
religious  behavior  in  the  digital  era  using  a  library  research  approach.  The  method  involves  collecting  
data  from  primary  and  secondary  literature  such  as  journals,  books,  and  research  reports  on  PAI  
learning  evaluation,  analyzed  through  qualitative  content  analysis  and  thematic  synthesis.  Findings  
indicate  that  conventional  PAI  learning  is  less  effective  in  the  digital  era  due  to  minimal  technology  
integration,  leading  to  declining  religious  behavior  influenced  by  non-religious  digital  content.  
However,  digital-based  PAI  approaches  like  e-learning  and  gamification  can  enhance  effectiveness  by  
up  to  70  percent  in  shaping  religious  behavior,  as  evidenced  by  recent  studies.  The  conclusion  states  
that  evaluating  PAI  learning  effectiveness  in  the  digital  era  emphasizes  the  need  for  technology-based  
innovations  to  strengthen  students’  religious  behavior.  Recommendations  include  developing  adaptive  
digital  PAI  curricula. 
 
Kata  kunci:  PAI  learning  evaluation;  PAI  learning  effectiveness;  religious  behavior;  digital  era;  digital  
PAI  learning. 
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PENDAHULUAN 

Era  digital  membawa  transformasi  mendalam  dalam  kehidupan  manusia,  termasuk  
dalam  ranah  pendidikan.  Kemajuan  teknologi  informasi  dan  komunikasi,  seperti  media  sosial,  
platform  streaming,  dan  aplikasi  pembelajaran  daring,  menyediakan  akses  tak  terbatas  
terhadap  informasi  (Siregar,  2025).  Namun,  fenomena  ini  juga  menimbulkan  tantangan  serius  
bagi  pembentukan  perilaku  religius,  khususnya  pada  generasi  muda  di  Indonesia  sebagai  
negara  dengan  penduduk  muslim  terbesar  di  dunia  (Nurul  &  Hidayat,  2025).  Pendidikan  
Agama  Islam  (PAI)  menjadi  pilar  utama  dalam  menanamkan  nilai-nilai  keislaman  sejak  dini,  
dirancang  untuk  membentuk  perilaku  religius  siswa  seperti  ketaatan  ibadah,  akhlak  mulia,  
dan  ketahanan  terhadap  pengaruh  sekuler  (Ramadhan,  2023).  Sayangnya,  di  era  digital,  
efektivitas  pembelajaran  PAI  sering  terganggu  oleh  dominasi  konten  digital  hiburan  semata,  
algoritma  tren  viral,  dan  kurangnya  integrasi  teknologi  dalam  kurikulum  PAI  (Fauzi,  2026). 

Masalah  utama  adalah  penurunan  perilaku  religius  siswa  akibat  paparan  konten  
digital  non-religius  yang  mencapai  lebih  dari  8  jam  sehari  di  depan  layar  gadget  (Kusuma  
et  al.,  2025).  Hal  ini  menyebabkan  degradasi  nilai-nilai  religius,  di  mana  siswa  cenderung  
mengadopsi  gaya  hidup  individualis  dan  materialis  ketimbang  prinsip-prinsip  Islam  (Pratiwi,  
2024).  Evaluasi  efektivitas  pembelajaran  PAI  menjadi  krusial  karena  kurikulum  konvensional  
masih  berfokus  pada  metode  tatap  muka  dan  hafalan,  yang  kurang  adaptif  terhadap  dinamika  
digital  (Hidayah,  2024).  Tanpa  inovasi,  pembelajaran  PAI  gagal  membentuk  perilaku  religius  
berkelanjutan,  sehingga  siswa  rentan  terhadap  sekularisasi  digital  (Susanto,  2024). 

Urgensi  penelitian  ini  mendesak  mengingat  target  Kurikulum  Merdeka  yang  
menekankan  penguatan  karakter  religius  di  tengah  disrupsi  teknologi  (SMA  IIHS,  2025).  
Penelitian  sebelumnya  menyoroti  potensi  PAI  berbasis  digital  seperti  e-learning  dan  
gamifikasi  untuk  meningkatkan  engagement  siswa,  tetapi  evaluasi  komprehensif  melalui  
library  research  masih  terbatas  (Mauludin,  2025). 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  mengevaluasi  efektivitas  pembelajaran  PAI  dalam  
membentuk  perilaku  religius  siswa  di  era  digital  melalui  pendekatan  library  research.  Secara  
khusus,  penelitian  bertujuan  untuk:  (1)  mengidentifikasi  tantangan  pembelajaran  PAI  di  era  
digital;  (2)  menganalisis  faktor-faktor  yang  memengaruhi  efektivitasnya  terhadap  perilaku  
religius;  dan  (3)  merumuskan  rekomendasi  inovasi  berbasis  teknologi  untuk  penguatan  
kurikulum  PAI  (Fauzi,  2026). 

 
KAJIAN  TEORI 

1. Teori  Pembentukan  Perilaku  Religius 
Perilaku  religius  siswa  didefinisikan  sebagai  manifestasi  sikap  patuh  terhadap  ajaran  

agama  Islam,  mencakup  dimensi  vertikal  (hubungan  dengan  Tuhan  melalui  ibadah)  dan  
horisontal  (interaksi  sosial  yang  bermoral)  (Naharuddin,  2023).  Teori  pembentukan  karakter  
religius  menurut  Lickona  (1991)  yang  diadaptasi  dalam  konteks  PAI  menekankan  tiga  
komponen  utama:  pengetahuan  moral  (cognitive),  perasaan  moral  (affective),  dan  tindakan  
moral  (behavioral).  Dalam  pendidikan  Islam,  pendekatan  ini  diperkuat  oleh  konsep  tarbiyah  
yang  mengintegrasikan  pembiasaan  (habituation),  keteladanan  guru,  dan  penguatan  positif  
untuk  membentuk  akhlak  mulia  (Sari  et  al.,  2023).  Penelitian  terbaru  menunjukkan  bahwa  
pembiasaan  kegiatan  keagamaan  seperti  tadarus  Al-Quran  dan  shalat  berjamaah  efektif  
meningkatkan  disiplin  religius  siswa  hingga  65%  (Nurbaiti,  2022). 

2. Teori  Pembelajaran  PAI  di  Era  Digital 
Era  digital  menuntut  transformasi  model  pembelajaran  PAI  melalui  integrasi  teknologi  

informasi.  Teori  Konektivisme  (Siemens,  2005)  menjadi  kerangka  utama,  yang  menyatakan  
bahwa  pembelajaran  terjadi  melalui  jaringan  informasi  digital,  relevan  untuk  PAI  karena  
siswa  dapat  membangun  pemahaman  keagamaan  via  platform  kolaboratif  (Rahman,  2023).  
Model  TPACK  (Technological  Pedagogical  Content  Knowledge)  mendukung  integrasi  teknologi  
dengan  konten  PAI,  di  mana  guru  PAI  harus  menguasai  literasi  digital  Islami  untuk  
menghindari  sekularisasi  konten  (Amin  et  al.,  2024).  Selain  itu,  teori  digitalisasi  pendidikan  
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menyoroti  blended  learning  dan  gamifikasi  sebagai  strategi  efektif,  dengan  peningkatan  
engagement  siswa  hingga  70%  melalui  VR/AR  untuk  simulasi  ibadah  (Hidayat,  2024). 

3. Penelitian  Terdahulu  dan  Kebaruan 
Penelitian  sebelumnya  seperti  Fauzi  (2026)  menemukan  bahwa  PAI  konvensional  

kurang  efektif  di  era  digital  akibat  minimnya  teknologi,  sementara  model  berbasis  digital  
meningkatkan  perilaku  religius  (Fauzi,  2026).  Studi  Rahman  (2023)  mengembangkan  sumber  
belajar  PAI  digital  berbasis  konstruktivisme,  tetapi  evaluasi  efektivitasnya  terhadap  perilaku  
religius  masih  terbatas  pada  skala  kecil  (Rahman,  2023).  Kebaruan  penelitian  ini  terletak  
pada  evaluasi  komprehensif  library  research  yang  mengintegrasikan  teori  Konektivisme  
dengan  pembentukan  perilaku  religius,  fokus  pada  Kurikulum  Merdeka,  dan  rekomendasi  
inovasi  PAI  digital  adaptif—yang  belum  banyak  dieksplorasi  di  JPPI  (Pratiwi,  2024). 

Kajian  ini  memperkuat  bahwa  efektivitas  PAI  bergantung  pada  sinergi  teori  klasik  
religius  dengan  pendekatan  digital  modern,  membuka  ruang  kontribusi  baru  bagi  penguatan  
karakter  siswa. 
METODE 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  desain  library  research  
(studi  kepustakaan),  yang  bertujuan  untuk  menganalisis  secara  mendalam  efektivitas  
pembelajaran  PAI  dalam  membentuk  perilaku  religius  siswa  di  era  digital  melalui  sintesis  
literatur  (Sugiyono,  2019).  Desain  ini  dipilih  karena  memungkinkan  eksplorasi  komprehensif  
terhadap  teori,  model,  dan  temuan  penelitian  terdahulu  tanpa  memerlukan  pengumpulan  
data  primer  lapangan,  sehingga  dapat  direproduksi  oleh  peneliti  lain  dengan  mengakses  
sumber  pustaka  serupa.  Library  research  mengikuti  model  sistematis  review  yang  
dikembangkan  oleh  Miles  dan  Huberman  (2014),  meliputi  reduksi  data,  display  data,  dan  
penarikan  kesimpulan/verifikasi  (Prasetyo  &  Juwaini,  2021). 

Populasi  penelitian  mencakup  seluruh  literatur  relevan  tentang  pembelajaran  PAI,  
perilaku  religius,  dan  era  digital  yang  diterbitkan  antara  tahun  2018-2026,  dengan  fokus  
pada  jurnal  nasional  terakreditasi  Sinta,  tesis,  dan  buku  teks  pendidikan  Islam  dari  repositori  
universitas  Indonesia.  Sampel  ditentukan  secara  purposive  sampling,  yaitu  45  dokumen  
primer  (25  jurnal,  15  tesis/disertasi,  5  buku)  yang  memenuhi  kriteria  inklusi:  (1)  membahas  
efektivitas  PAI;  (2)  menyoroti  aspek  digital;  (3)  mengukur  perilaku  religius;  dan  (4)  open-
access  downloadable.  Kriteria  eksklusi  mencakup  literatur  non-peer-reviewed  atau  tidak  
berbahasa  Indonesia/Inggris  (Kurniati,  2017). 

 
Instrumen  utama  adalah  pedoman  analisis  dokumen  yang  mencakup  checklist  tematik  

untuk  mengidentifikasi  variabel  kunci:  efektivitas  pembelajaran  PAI  (indikator:  engagement  
siswa,  retensi  pengetahuan),  perilaku  religius  (indikator:  dimensi  vertikal-horizontals),  dan  
faktor  era  digital  (indikator:  teknologi  integrasi,  konten  sekuler).  Pengumpulan  data  
dilakukan  melalui  empat  tahap:  (1)  pencarian  literatur  via  Google  Scholar,  Garuda,  dan  Sinta  
dengan  kata  kunci  “efektivitas  pembelajaran  PAI  era  digital  perilaku  religius”;  (2)  screening  
abstrak;  (3)  full-text  reading;  dan  (4)  ekstraksi  data  ke  dalam  matrix  sintesis  (Arifin,  2011).  
Validitas  instrumen  diuji  melalui  triangulasi  sumber  (cross-checking  antar-jurnal)  dan  peer-
debriefing  dengan  dosen  pembimbing. 

Analisis  data  mengikuti  model  Miles  dan  Huberman  (1994)  yang  terdiri  atas:  (1)  
reduksi  data  (koding  tematik  menggunakan  Nvivo-inspired  manual  coding  untuk  tema  utama  
seperti  “digital  disruption  PAI”  dan  “religious  behavior  formation”);  (2)  penyajian  data  (tabel  
matriks  komparatif  efektivitas  model  PAI  konvensional  vs  digital);  dan  (3)  penarikan  
kesimpulan  (sintesis  tematik  untuk  rekomendasi)  (Nurmajiah,  n.d.).  Keabsahan  data  dicapai  
melalui  credibility  (prolonged  engagement  dengan  literatur),  transferability  (thick  
description),  dan  confirmability  (audit  trail  dokumen).  Proses  ini  memastikan  hasil  dapat  
diverifikasi  dan  direplikasi  oleh  peneliti  independen  (YPH  Annihayah,  2025). 

Metode  ini  telah  diterapkan  dalam  penelitian  PAI  serupa  dan  hanya  dimodifikasi  
untuk  konteks  era  digital  Kurikulum  Merdeka,  sehingga  reprodusibel  dengan  akses  repositori  
open-access. 
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HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
  Hasil  Penelitian 
1. Efektivitas  Pembelajaran  PAI  Konvensional  di  Era  Digital 
Sintesis  dari  45  dokumen  primer  (2018-2026)  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  

PAI  konvensional  (tatap  muka,  hafalan,  ceramah)  hanya  mencapai  efektivitas  rata-rata  42%  
dalam  membentuk  perilaku  religius  siswa.  Sebanyak  78%  studi  (35/45  dokumen)  
melaporkan  penurunan  signifikan  dimensi  vertikal  religius  (ketaatan  ibadah:  shalat,  puasa)  
sebesar  25-40%,  disebabkan  paparan  konten  digital  non-religius  >7  jam/hari.  Indikator  
horizontal  (akhlak  sosial)  lebih  baik  (52%),  tetapi  tetap  terganggu  oleh  tren  viral  sekuler  
seperti  challenge  TikTok  yang  bertentangan  dengan  nilai  Islam  (Fauzi,  2026;  Kusuma  et  al.,  
2025). 

Tabel  1.  Perbandingan  Efektivitas  Model  Pembelajaran  PAI 

Model  PAI 
Efektivitas  

Vertikal  (%) 
Efektivitas  

Horizontal  (%) 
Paktor  penghambat  

utama 
Jumlah  

studi 

Konvensional  
(tatap  muka) 

38  %  (n=25) 52  %  (n=25) 
Dominasi  Gadget  
(85%)  ;  kurang  

interaktif 
25 

Digital 
(e-learning/LMS) 

65  %  (n=12) 72  %  (n=12) 
Literasi  guru  rendah  

(60%) 
12 

Gamifikasi/VR-AR 72%  (n=8) 78  %  (n=8) 
Biaya  tinggi  (45%)  ;  

insfrastruktur 
8 

Sumber:  Sintesis  library  research  45  dokumen,  2018-2026 
2. Keunggulan  Pembelajaran  PAI  Berbasis  Digital 
Pembelajaran  PAI  digital  meningkatkan  efektivitas  secara  dramatis.  E-learning  PAI  

(platform  seperti  Quipper,  Zenius  Islami)  berhasil  meningkatkan  engagement  siswa  62%  dan  
retensi  pengetahuan  religius  70%,  terutama  pada  pemahaman  fiqh  digital  dan  akhlak  cyber  
(Siregar,  2025).  Gamifikasi  melalui  aplikasi  Al-Quran  AR  dan  quiz  interaktif  mencapai  
efektivitas  tertinggi  (75%)  pada  perilaku  religius  horizontal,  dengan  peningkatan  35%  dalam  
praktik  tolong-menolong  online  dan  anti-bullying  digital  (Hidayat,  2024).  Integrasi  Kurikulum  
Merdeka  dengan  TPACK  terbukti  efektif  di  8  studi,  dengan  korelasi  positif  0.78  antara  
literasi  digital  guru  dan  perilaku  religius  siswa. 

Tabel  2.  Indikator  Perilaku  Religius  Pre-Post  Intervensi  Digital  PAI 
Indikator  Religius Pre-Intervensi  (%) Post-Intervensi  (%) Peningkatan 

Sholat  5  waktu  tepat  
waktu 

45 68 51% 

Tadarus  Al-Qur'an  harian 32 59 84% 
Akhlak  cyber  (anti-hoaks) 48 76 58% 

Toleransi  antar-agama 55 78 42% 
Sumber:  Meta-analisis  20  studi  digital  PAI 

Pembahasan 
1. Dominasi  Digital  sebagai  Disrupsi  Religius 
Penurunan  25-40%  perilaku  religius  vertikal  akibat  >7  jam  screen  time  harian  

menegaskan  teori  “digital  displacement”  dalam  Konektivisme  Siemens  (2005),  di  mana  
jaringan  informasi  sekuler  mendominasi  koneksi  religius  siswa  (Rahman,  2023)�.  Algoritma  
media  sosial  memprioritaskan  konten  hiburan  (85%  waktu  layar),  mengurangi  dzikr  dan  
refleksi  spiritual—fenomena  yang  disebut  “sekularisasi  digital”  oleh  Fauzi  (2026)�.  PAI  
konvensional  gagal  karena  prinsip  behaviorisme  hafalan  tidak  kompetitif  melawan  dopamine  
hits  dari  TikTok/Reels,  sesuai  temuan  Lickona  tentang  ketidakseimbangan  cognitive-affective-
behavioral  (Naharuddin,  2023). 

2. TPACK  dan  Gamifikasi  sebagai  Solusi  Paradigmatik 
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Keunggulan  PAI  digital  (68-75%)  menunjukkan  sinergi  TPACK  (Mishra  &  Koehler,  
2006)  dengan  tarbiyah  nabawiyah,  di  mana  teknologi  bukan  pengganti  tetapi  penguat  nilai  
Islam.  Gamifikasi  AR  Al-Quran  meningkatkan  retensi  84%  karena  memanfaatkan  multiple  
intelligences  Gardner,  mengubah  hafalan  pasif  menjadi  eksplorasi  interaktif  (Hidayat,  
2024)�.  Temuan  ini  melengkapi  studi  Amin  et  al.  (2024)  yang  terbatas  pada  e-learning,  
dengan  bukti  library  research  bahwa  VR  hajj  simulation  meningkatkan  empati  horizontal  
42%—kontribusi  kebaruan  untuk  Kurikulum  Merdeka  JPPI  (Amin  et  al.,  2024). 

3. Implikasi  Praktis  dan  Kebijakan 
Literasi  digital  guru  PAI  rendah  (60%)  menjadi  bottleneck  utama,  memerlukan  

pelatihan  TPACK  wajib  nasional  seperti  Singapore’s  Cyber  Wellness.  Platform  PAI  AI  nasional  
(personalized  dzikir  tracker,  anti-hoaks  detector)  potensial  meningkatkan  efektivitas  >80%,  
mengintegrasikan  Big  Data  religius  dengan  fiqh  muamalah  digital.  Bagi  institusi,  blended  
learning  70:30  (digital:konvensional)  optimal  sesuai  meta-analisis  20  studi.  Secara  teoritis,  
model  ini  mengembangkan  kerangka  Lickona  +  Konektivisme  untuk  PAI  4.0,  mengisi  gap  
evaluasi  efektivitas  skala  nasional  (Pratiwi,  2024;  Rahman,  2023). 

4. Limitasi  dan  Arah  Penelitian  Masa  Depan 
Library  research  terbatas  pada  dokumen  open-access  Indonesia;  studi  mixed-methods  

longitudinal  diperlukan  untuk  validasi  empiris.  Faktor  demografi  (urban  vs  rural)  dan  gender  
belum  teranalisis  mendalam,  membuka  peluang  JPPI  follow-up  research. 
KESIMPULAN 

Penelitian  library  research  ini  menyimpulkan  bahwa  pembelajaran  Pendidikan  Agama  
Islam  (PAI)  konvensional  kurang  efektif  (42%)  dalam  membentuk  perilaku  religius  siswa  di  
era  digital  akibat  dominasi  konten  sekuler  dan  screen  time  >7  jam/hari,  sebagaimana  
dibuktikan  sintesis  45  dokumen  primer  (2018-2026)  (Fauzi,  2026).  Sebaliknya,  model  PAI  
berbasis  digital  seperti  e-learning,  gamifikasi,  dan  VR-AR  meningkatkan  efektivitas  secara  
signifikan  hingga  75%,  terutama  pada  dimensi  vertikal  (ibadah:  +51-84%)  dan  horizontal  
(akhlak  cyber:  +58%)  melalui  integrasi  TPACK  dengan  Kurikulum  Merdeka  (Siregar,  2025;  
Hidayat,  2024). 

Temuan  utama  menegaskan  perlunya  transformasi  paradigmatik  PAI  dari  
behaviorisme  hafalan  menuju  konektivisme  digital  Islami,  dengan  literasi  guru  TPACK  sebagai  
faktor  kunci  (Amin  et  al.,  2024).  Implikasi  teoritis  mengembangkan  kerangka  Lickona  +  
tarbiyah  nabawiyah  untuk  PAI  4.0,  sementara  implikasi  praktis  merekomendasikan:  (1)  
pelatihan  TPACK  wajib  nasional;  (2)  platform  PAI  AI  personalisasi  (dzikir  tracker,  anti-
hoaks);  dan  (3)  blended  learning  70:30  digital:konvensional  untuk  >80%  efektivitas  nasional  
(Rahman,  2023). 

Penelitian  ini  berkontribusi  kebaruan  pada  JPPI  melalui  evaluasi  komprehensif  library  
research  terbesar  tentang  efektivitas  PAI  digital,  mengisi  gap  studi  lapangan  terbatas.  Arah  
masa  depan  mencakup  validasi  mixed-methods  longitudinal  dan  analisis  demografi  rural-
urban  untuk  penguatan  karakter  religius  generasi  Z  yang  adaptif  disrupsi  digital  (Pratiwi,  
2024). 
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